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PENDAHULUAN 
 

 

Jardiknas mempunyai topologi sebagaimana terlihat dalam gambar berikut, dan masing- 

masing node diberikan bandwith yang berbeda-beda.  

 

 
Gambar Desain Jardiknas 2009 

 

Jardiknas terdiri dari 4 zone yaitu : 

1. Zone PT ( pergurauan Tinggi) 363 nodes yang terdiri atas : 154 Perguruan Tinggi , 12 

Kopertis dan 37 UPBJJ. 

2. Zone Sekolah (schoolnet) tahun 2008 yang sudah terkoneksi 15000 sekolah dan untuk 

tahun 2009 targe 17500 sekolah. 

3. Zone Kantor 869 nodes yang terdiri atas : 34 Kantor dinas Pendidikan Provinsi, 461 

Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, 17 Balai Bahasa, 17 Balai Tekkom, 7 Balai 

PNF, 16 BPKB, 7 BPPLSP, 12 unit Depdiknas Pusat, 4 Kantor bahasa, 31 LPMP, 12 

P4TK, 60 SKB, 20 Perpustakaan Nasional, 10 Museum Nasional dan 161 ICT Center 

Kabupaten/Kota. 

4. Zone perorangan sebanyak 6.000 nodes 

Berkaitan dengan gelaran insfrastruktur tersebut, perlu dilakukan pengelolaam 

insfrastruktur Jardiknas. 

Untuk keperluan tersebut modul ini akan membahas masalah Security, dalam kegiatan 

belajar 1 dan Bandwith dalam kegiatan belajar 2. 
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Untuk Backbone NOC jardiknas menempatkan 2 lokasi yaitu : 

1. NOC Cyber mempunyai koneksi internasional 2 NAP (2 x 100 Mbps) dengan provider 

yang berbeda dan koneksi domestik Open IIX 1 Gps. 

 

2. NOC Pustekkom Ciputat 

Jardiknas juga memberikan 6 ip publik di tiap node-node dengan subnet mask /29 atau 

255.255.255.248.  Untuk  perangkat yang di gunakan seperti Modem, Router Juniper 

dan Fortinet di kelola dan menjadi tanggung jawab pusat dalam hal ini pustekkom.  

Untuk fortinet tidak semua node terpasang hanya terpasang di satker yang terhubung ke 

biro keuangan saja.  

 

Jardiknas mempunyai layanan call center / helpdesk di Pustekkom pusat dimana client dapat 

berkonsultasi ataupun mengajukan permasalahan yang terjadi di satker layanan yang di 

berikan berupa : 

1. Voice dengan line telepon (021) 500005 

2. Short Messages Services (SMS) 081388434160 

 

Jardiknas juga mempunyai layanan voip yaitu: 

1. Nortel yang berlicense  

2. Briker (Open source) 

Jardiknas memberikan layanan untuk colocation dan hosting letak data centernya ada di 

Pustekkom Ciputat.  

 

 

Selamat belajar, semoga sukses. 
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Kegiatan Belajar 1 

SECURITY 
 
 
1. Proxy  

Adalah sebuah program / aplikasi yang bertugas menjembatani antara internet dan 

intranet yang bisa juga di sebut sebagai gateway. Proxy juga berfugsi sebagai 

penyimpan cache conten dari suatu web sehinggga mempermudah client dalam request 

suatu alamat web. 

Proxy berfungsi untuk membentengi keamanan jaringan atau firewall dari luar (internet) 

sehingga dari luar hanya mengenal ip proxy saja (transparent). Proxy juga berfungsi 

sebagai filtering konten baik itu request dari client atau pun dari luar. 

Untuk penginsatalan proxy dapat menggunakan beberapa source program ada yang 

berlisensi atau open source. Penulis menyarankan untuk pemakain open source seperti 

clarkconnect, squid dan lain-lain 

 

2. Firewall 

Tembok Api atau biasa di sebut firewall adalah suatu sistem yang memperbolehkan 

suatu data di jaringan boleh lewat atau tidak . Firewall bisa merupakan sistem atau 

perangkat. Firewall di gunakan untuk mengontrol akses jaringan dan fungsinya hampir 

sama dengan proxy namun sudah lebih tangguh kemampuannya karena  firewall biasa 

di buat oleh perusahaan security besar seperti Cisco, Juniper dan lainnya, untuk aplikasi 

software juga ada seperti Kerio sesuai dengan Namanya Firewall berfungsi untuk 

membentengi network kita dari para pencuri data, pemata-mata (spy) ataupun peretas. 

 
Firewall terbagi dalam 2 (dua) jenis yaitu : 

a. Firewall personal adalah firewall yang di rancang untuk melindungi PC atau Laptop. 

Contohnya seperti di Operasi System windows. Kalau anda klik  kanan properties di 

icon network ada gambar gembok artinya laptop atau PC anda sudah di beri firewall. 

Firewall jenis sekarang ini sudah dilengkapi pendekteksi virus. Secara garis besar 

Firewall personal memiliki 2 (dua) fitur utama yaitu: 

i. Packet Filtering seperti icmp (ping), trap snmp. Remote 

ii. Stateful Firewall.  
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b. Network Firewall fitur utama dari network firewall adalah fitur utama firewall personal 

Application level gateway dan NAT firewall. Pada dasarnya Network Firewall adalah 

routing yang menentukan paket apa yang di izinkan atau di tolak dalam jaringan anda 

baik itu internet ataupun intranet. 

Pustekkom menempatkan netwok firewall ini di satker –satker yang terdata di simkeu 

yaitu Fortinet. Perangkat ini berfungsi sebagai firewall jaringan, scaning virus, NAT 

dan filtering paket.   
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Kegiatan Belajar 2 

MANAJEMEN BANDWIDTH 
 
 
1. Alokasi Bandwidth 

Apakah Bandwidth di tempat anda bekerja sudah cukup? 

Pada dasarnya para pengguna jaringan khususnya internet mania berapapun bandwidth 

yang di sediakan tidak pernah merasa cukup. Di sini tugas anda sebagai teknisi dan 

admin jaringan untuk mengatur pemakain bandwith di kantor saudara. 

Hal pertama yang perlu anda lakukan adalah membuat skala prioritas penggunaan 

bandwidth (siapa dan untuk siapa). Buatah aturan dalam pemakaian bandwidth di kantor 

anda, berdasarkan skala prioritas jika di kantor saudara kebayakan aplikasi data yang di 

kirim ke pusat buatlah maka komputer atau ip tempat data itu mengirim anda besarkan 

atau dari ip berapa yang anda set khusus buat mengirim data. Karena alokasi bandwith 

itu bagaikan pipa air makin besar pipa yang anda berikan makin besar pula air yang 

mengalir. 

Perlu anda ingat media transmisi yang anda gunakan juga berpengaruh pada bandwidth 

anda. Jadi yakinkan bahwa transmisi anda apa ? sudah standartkah network di tempat 

anda? seperti Topologi yang anda pakai , urutan kabel UTP yang anda pakai. Tata letak 

switch / hub juga berpengaruh dalam network 

 

2. Tips Menghemat Bandwidth 
Sebagai Admin anda berhak mengatur pemakain Bandwidth di tempat anda bekerja, 

untuk memberikan jaminan suatu network atau aplikasi dapat berjalan dengan baik dan 

lancar.  

a. Pasanglah Proxy Jika anda sudah mempunyai proxy, ada pengaturan bandwidth  

karena di server proxy sudah menyimpan cache web yang  sudah di buka pertama 

kali. 

b. Mematikan semua Update software atau sistem PC dan Laptop anda 

c. Seting di proxy anda untuk menonaktifkan banner  

d. Gunakan satu saja browser di PC atau laptop anda karena tiap proses sudah punya 

cache sendiri. 

e. Gunakan layanan web dan mail yang sudah suport AJAX  seperti yahoo dan Gmail. 
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Berikut ini diberikan cara-cara instalasi security dan managemen bandwidth dengan 

menggunakan Open Source yaitu Clarkconnect 

Berikut ini langkah-langkah penginstalan 

a.  Persyaratan sebelum instalasi 
Clarkconnect bisa di gunakan sebagai stand-alone server. Persyaratan minim sangat 

dibutuhkan jika anda menginginkan menginstall clarkconnect sebagai firewall/router. 

Prosesor yang anda gunakan minimal 500 MHz. Dua buah Lan card (Ethernet). Hardisk 

yang digunakan disarankan 20 GB ke atas karena  di gunakan untuk menyimpan cache 

atau log, Memori minimal 512 MB untuk minimal 25 client. Sebelum kita implentasi anda 

harus menggambarkan konfigurasi jaringan anda nanti. Seperti contoh desain seperti di 

bawah. 

 
Configuring PC to Use ClarkConnect as the Internet Gateway 

 

 
Gambar 1 
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b. Langkah- langkah Penginstallan 
 

1. Pastikan computer anda sudah dalam keadaan first boot to CD ROM, masukan CD 

ClarkConnect anda lalu restart computer anda. 

 

2. Setelah proses reboot, anda akan masuk pada menu tampilan awal proses 

penginstallan ClarkConnect Home Edition. Disini akan muncul perintah apakah 

anda akan menginstall baru atau anda akan mengupgrade computer tersebut, lalu 

anda ketik “Linux” dan “Enter”. 

 

 
Gambar 2 

 

3. Selanjutnya anda akan diminta untuk memilih bahasa/language yang akan anda 

gunakan 

 
 

Pilih English lalu OK. 

 

 
 

Gambar 3 
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4. Selanjutnya anda akan diminta untuk memilih Type/Jenis  keyboard yang akan anda 

gunakan 

 
 

  Lalu pilih “us”   tab “OK” enter. 

 
Gambar 4 

 

5. Selanjutnya pada bagian “Instalation Method” anda pilih Local CDROM, lalu pilih 

Tab “OK” dan enter. 

 
Gambar 5 
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Gambar 6 

 

6. Proses instalasi clarkconnect anda ketik “Linux” pada form isian “Delete & Install”. 

Disini anda sudah yakin bahwa PC yang akan diinstal clarkconnect sudah anda 

backup datanya karena akan memformat ulang hardisk anda. 

 
 

7. Dibagian “System Mode” anda pilih “Gateway mode” lalu pilih tab “OK” enter. 

   
     Gambar 7 
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8. Di bagian  “Connection Type” anda pilih “Ethernet” lalu pilih “OK” enter. 

 

   
      Gambar 8 

 

9. Sekarang anda masuk ke Configure TCP/IP, disini anda masukan IP wan address, 

Netmask, Default Gateway dan Primary name servernya sebagai contoh anda 

mendapat ip publik dari jardiknas: 

118.98.217.25/29 artinya : 

 118.98.217.26 set sebagai IP clarkconnect 

 255.255.255.248 set sebagai netmask karena /29 

 118.98.217.25 set sebagai Gateway 

 118.98.223.10 set sebagai DNS server 

 
Gambar 9 
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10. Setelah IP Wan anda set tahap selanjutnya anda memasukan IP addres dan 

netmask untuk internal interface LAN (Lokal Area Networking Setting) IP LAN yang 

anda set ini di gunakan client sebagai Gatewaynya. Anda set ip LAN cth: 192.168.1.1 

dengan netmask 255.255.255.0 

 
Gambar 10 

11. Pada bagian hostname ini anda berikan nama hostnya (contoh : Gateway) dan 

bagian domainnya (cth : Clarkconnect.lan), setelah itu anda pilih “OK” lalu enter.  

 
Gambar 11 

12. Pada bagian “Time Zone”, kita pilih waktu berdasarkan waktu tempat anda berada 

untuk mencari Indonesia ketik hurup ”In” sebagai cth : AM maka America yang keluar 

atau dengan panah ↑↓ lalu tekan tab “OK” dan enter 

 
Gambar 12 

 13• Pelatihan Teknisi Jardiknas dan SIM Keu  
  Satker di Lingkungan Depdiknas 2009 

• Pengelolaan Infrastruktur Jardiknas   



13. Pada bagian “System Password” anda isikan password yang nantinya di gunakan 

sebagai root system (password yang anda ketik adalahuntuk login sebagai root jadi 

jangan sampai lupa). Lalu pilih tab “OK” enter. 

 
Gambar 13 

 

14. Pada bagian ini “Partitioning” anda pilih “Use Default”, di sini hardisk di partisi 

secara otomatis anda pilih. Pilih tab “OK” enter. 

 
Gambar 14 
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15. Pada bagian “Standard Modules”, kita pilih “DHCP Server,System Status, Caching 

Name Server, Backup Tools, Web Proxy Server, Popup and ad Filter, Web Server, 

Mail Server, dan FTP server” untuk memilih module kita menggunakan  panah ↑↓dan 

tombol tab di keyboard anda.  Setelah kita yakin module apa saja yang kita inginkan 

kita pilih tab “OK” dan enter 

 
Gambar 15 

 

16. Pada bagian More Modules atau modul tambahan anda pilih module yang anda 

inginkan di server PC router ini sebagai contoh modul yang anda pilih adalah : 

”Bandwidth Limiter, IPSec VPN Server, PPT VPN Server, Content Filtering” 

setelah anda pilih pindah ke tab ”Done” lalu enter. 

 
Gambar 16 
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17. Setelah itu kita masuk step ke dua dari instalasi ”Secon stage Installer” pilih tab 

”Done” lalu enter. 

 
Gambar 17 

 

18. Pada bagian Packege Installation disini komputer akan melakukan proses 

penginstallan sampai selesai. (“at this stage, there is user interaction until the 

completion of the install”) 

 
Gambar 18 
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19. Proses instalasi selesai, kemudian pilih tab ”reboot” tapi jangan lupa CD 

Clarkconnect yang tadi kita letakan di cd room harus di lepas/remove, lalu tekan 

tombol enter 

 
Gambar 19 

 
 

20. Pada pilihan Module di atas kita memilih module DHCP., jika ingin mengaktifkan 

dhcpnya ”Clarkconnect’s DHCP Server” kita harus login sebagai root jadi jangan 

lupa password yang sudah kita set sebelumnya. Pilih ”Configure DHCP Server” dari 

menu seperti gambar 20 dengan menggunakan tanda panah ↓↑ pada keyboard anda 

lalu tekan enter. 

 
Gambar 20 
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21. Pilih ” “Enable “ lalu tekan enter. DHCP Server akan aktif jika komputer sudah 

terhubung ke jaringan lokal LAN. Artinya client kita akan mendapatkan ip secara 

otomatis. 

 
Gambar 21 

 

22. Pada bagian ini kita akan melakukan set dari mulai ip berapa dan berapa range yang 

diberikan server Clarkconnect ke client pada ethernet eth1 

 
Gambar 22 

 

Instalasi system selesai. Kita masuk ke seting underweb dengan ip LAN 
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c. SETTING CLARKCONNECT VIA WEB 

Setelah instalasi anda selesai anda bisa mengakses Clarkconnect via interface web, 

biasanya pada http://192.168.1.1:82 ip ini di sesuaikan ketika anda set ip di network atau 

interface Ethernet ke client. Kalau anda set default maka yang anda panggil di web yaitu 

192.168.1.1 .  

 
Gambar 23 

 

Ketika masuk ke web Clarkconnect anda akan di tanya user dan password untuk bisa 

mengakses dan mengkonfigurasi, kalau sampai konfigurasi harus menggunakan root. 

Penulis menyarankan anda membuat user baru dengan akses yang anda tentukan. 

Dalam mengelola user di clarkconect juga bisa menggunakan beberapa cara yaitu : 

SSH, Web interface dengan port 82, Webmin. Untuk melihat ip kita klik di tab 

Networking lalu pilih IP setting disini apa yang sudah kita set pada waktu instalasi bisa 

diubah atau di tambahkan pada kolom sebagaimana gambar di atas. 

Jika anda ingin mengetahui status dari server clarkconnect anda anda dapat melihat di 

tab system di sini akan keluar status dari server clarkconnect anda seperti gambar 

berikut. 
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http://192.168.1.1:82/


 
 

Jika anda anda ingin mengetahui service apa saja yang jalan di server anda tinggal klik 

tab  service maka akan keluar gambar seperti di bawah berikut 
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A. Bandwidth manajemen 
Clarkconnect mempunyai tool untuk anda memenage bandwidth yang sangat 

simple letaknya pada tab network dan kolom seting bandwidth kita dapat 

mengatur upload dan download misal dari ip 192.168.0.19 kita set bandwidthnya 

seperti gambar di bawah ini 

 
 

B. Proxy 

Clarkconnect juga mempunyai tool sebagai berikut 

a. Web filter. Misal kita menginginkan di client agar tidak tampil gambar flash 

seperti kita buka detik.com karena banner seperti flash ini sangat berat jika 

di buka, atau kata lain menghabiskan bandwidth hal ini dapat kita blok di web 

filtering seperti sebagai berikut. 
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b. Proxy (web Cache) untuk menentukan cache di server kita sebaiknya 1/4 

dari jumlah hardisk kita tadi kita mempunyai 20 GB jadi kita kasih 5 GB 

hardisknya dan kita berikan maksimun object baik itu download file, 

gambar atau animasi ketika kita membuka web. Penulis menyarankan 

sebelum anda mensetingnya di lakukan survey dahulu ke client atau 

tanyakan dahulu kebijakan dari pimpinan anda. Dan di sarankan ketika 

cache sudah hampir penuh sebaiknya anda merestart/ reset kembali 

cache anda.  sebelum kita  dan block ip trafik seperti gambar di berikut  

ini. 

 

 
 

Ketika proxy sudah anda set jangan lupa anda set Transparen Mode On 

karena jika tidak maka secara default akan menggunakan port 3128 hal 

ini sangat merepotkan anda, anda harus melakukan setting di client 

dengan ip gateway dan port 3128 di web browser client. 
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c. Firewall/Security 

Disini kita dapat menseting security di clarkconnect misal kita 

menginginkan bahwa SSH pada port 22 dengan mengunakan protocol 

TCP hanya dari IP 192.168.0.15, dan Cpanel dapat dibuka dengan port 

2082 dengan protocol TCP hanya dari IP 192.168.0.16 seperti gambar di 

berikut. 

  
 

 

SOAL-SOAL : 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Proxy dan fungsinya ? 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Firewall dan fugsinya ? 

3. Ada berapa tipe firewall ? dan jelaskan ! 

4. Dibutuhkan berapa interface ethernet untuk membuat Proxy server ? 

5. Kenapa perlu dibuat bandwidth manajemen di kantor kita ? 
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Kegiatan Belajar 3 

PENGEMBANGAN DAN INTEGRASI JARINGAN 
 

 

TUJUAN  
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 1 dan 2, diharapkan Saudara dapat memahami 

dimana letak proxy dan nat berada. Sebelum Implentasi lebih lanjut anda di haruskan sudah 

mempunyai gambaran topologi yang akan anda pakai di network anda. 

 

URAIAN MATERI 
Materi selanjutnya memberikan gambaran saudara perangkat –perangkat yang ada di 

jardiknas seperti apa saja dan bagaimana pengembangan di Network Anda. Infrastruktur 

Jardiknas memberikan IP di network anda /29 atau dengan subnet 255.255.255.248 dan 

beberapa perangkat. 

 

1. Perangkat Jaringan Jardiknas  
Berikut ini adalah perangkat-perangkat jaringan yang dipakai pada sistem Jardiknas : 

a. Modem VPN : Modular demolator fungsinya adalah untuk alat komunikasi 2 (dua) 
arah. Perangkat ini yang disewakan telkom untuk infrastruktur jardiknas 

 

 

 

 

 

 

 

b. Router perangkat ini berfungsi juga untuk nat dan memberikan snmp network di 

client sehingga memudahkan pusat untuk memonitoring network di tempat anda 

 
c. Fortinet perangkat ini berfungsi juga seperti router namun kelebihannya bisa 

mendekteksi virus di network anda sehingga NOC Jakarta dapat mengetahui kalau 

ada network di sisi anda terkena virus dengan memberikan alert ke pusat dan dari log 

ini NOC dapat memberikan saran atau arahan ketempat saudara. Perangkat ini 

adalah milik Pustekkom yang di pasangkan di Satker - satker 
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d. Server adalah suatu wadah atau tempat aplikasi saudara dalam pengembangan bisa 

saudara jadikan proxy atau server web ada beberapa tempat yang di berikan server 

oleh pustekkom untuk mendukung Konten  

 

Soal / Latihan : 
1. Apa saja perangkat yang dibutuhkan untuk membuat jaringan ? 

2. Berapa subnet dari xxx.xxx.xxx.xxx/29 ? 

3. Gambarkan topologi jaringan yang ada di kantor anda ! 

4. Apa fungsi dari Modem ? 

5. Apa perbedaan Switch dengan Hub ? 
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Kegiatan Belajar 4 

NETWORK GRAPH 
 

 

Tujuan : 
Dapat memonitoring dan Membuat laporan pemakaian tiap-tiap perangkat dengan 

memangfaatkan SNMP dari perangkat. 

 

Diskripsi Cacti: 
Cacti adalah aplikasi monitoring open source dan berbasis web. Pada umumnya digunakan 

untuk membuat data grafik seperti kinerja CPU dan bandwidth. Khususnya digunakan pada 

antar muka switch dan router jaringan lewat SNMP untuk memonitor trafik jaringan. 

Cacti merupakan complete network graphing solution yang di desain dengan memanfaatkan 

RRD tool untuk data storage dan fungsi graphing. Cacti menyediakan polling yang cepat, 

template graph yang bagus, multiple data acquisition methods, dan user management yang 

diperbolehkan untuk mengakses graph / hasil network monitoring. 

 

Instalasi dan Konfigurasi Cacti untuk Network Monitoring System di Linux Fedora 8 
1. Persiapan Sebelum instalasi Cacti 
 Cacti membutuhkan paket-paket sebagai berikut : 

a. Web Server yang sudah mendukung PHP dan Database MySQL 

b. Database MySQL 

c. RRD Tool 

d. SNMP Daemon 

Pastikan paket-paket diatas sudah terinstall di system anda. 

 

2. Instalasi Cacti 
Untuk instalasi Cacti di fedora cukup menggunakan YUM dengan mengetikan 

perintah sebagai berikut : 

#yum –y install cacti 

dengan menggunakan yum dependensi yang diperlukan oleh cacti akan diinstall 

otomatis oleh yum. Setelah Cacti diinstall langkah selanjutnya yaitu membuat database 

yang di butuhkan Cacti, misal dengan nama Cacti. (Dalam membuat database di 

MySQL untuk lebih mudah silahkan menggunakan phpMyAdmin). Setelah database 

selesai dibuat lalu import file cacti.sql(Untuk Fedora 8 file cacti.sql setelah proses 

instalasi dengan YUM selesai disimpan di directori /usr/share/cacti-version/cacti.sql) 
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3. Membuat database Cacti 
a. Buat user cactiuser dan mengubah kepemilikan folder cacti ke cacti user dengan 

mengetikkan perintah berikut 

 #adduser cacti 
 #chown –R cactiuser:cactiuser /usr/share/cacti 
b. Mengubah file konfigurasi 

Ubah file konfigurasi cacti di /usr/share/cacti/include/config.php 

Berikut contoh isi confgurasi config.php 

$database_type = "mysql"; 

$database_default = "cacti"; 

$database_hostname = "localhost"; 

$database_username = "root"; 

$database_password = ""; 

$database_port = "3306"; 

Isikan sesuai dengan setingan di system anda 

 

4. Instalasi Webpage cacti 

Setelah konfigurasi selesai jalankan cacti melalui web browser dengan 

mengetikkan http://localhost/cacti, yang nantinya akan muncul tampilan seperti 

gambar di bawah ini : 

a. buka web browser   

b. ketikan alamat http://localhost/cacti pada address bar nya. Sehingga muncul   
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c. Pillih New Install Klik lalu anda klik Tab next,  
d. Langkah selanjutnya pastikan tidak ada peringatan error dan semua berwarna 

hijau terutama pada penentuan path  tiap paket yang terkait dengan cacti ini lalu 

Klik tab finish. Seperti pada gambar berikut.  Setelah anda yakin semua selesai 

pada web browser akan muncul tampilan halaman login   

 

 
 

Setelah anda klik tab finish artinya instalasi Cacti anda telah selesai.  

 

e. Tahap selanjutnya untuk anda harus menetapkan kapan cacti akan melakukan 

polling/scaning network secara berkala. Kita gunakan dengan crontab. Ketikkan 

perintah berikut : 

f. #vi  /etc/crontab lalu anda enter  

#cacti Crontab 

*/5****cactiuser php /usr/share/cacti/poller.php > /dev/null 2>&1 

Anda ketikan script di atas, artinya script diatas adalah anda sudah mensetting di 

crontab agar poller, php dijalankan setiap 5 menit sekali oleh cron Demon 
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5. Membuat Divice dan Grafik 
a. Login, untuk login pertama kali ini account yang dimasukkan adalah :   

 
 

User Name  :  admin 

Password :  (”Jika password ini anda isi akan di jadikan default sebaiknya 

  kosongkan saja”) 

Lalu anda klik tab login  

User Admin inilah yang memiliki wewenang paling tinggi dalam  mengkonfigursai 

server cacti, bahkan untuk membuat user lain yang biasa  dilakukan ISP-ISP 

untuk tiap customernya.Setelah berhasil maka akan muncul halaman untuk 

konfigurasi pembuatan  device, graph dll.  Untuk mengatur atau menambahkan 

user ada di ”User management”. 

 
 

b. Configure  Proses konfigurasi disini adalah mengkondisikan server cacti sesuai 

dengan  kebutuhan yang diperlukan, pada tutorial kali ini akan di paparkan 

konfigurasi pada  pembuatan device dan graph device yang akan di monitor 

serta pembuatan account user cacti sesuai dengan kewenangan yang 

dibutuhkan.   
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i. Klik tab divice 

 
 

ii. Isi Description : isi dengan nama yang akan kita tampilkan  

iii. HostName : IP yang akan anda monitoring 

iv. HostTemplate : isi dengan snmp generik 

v. SNMP Version : Isi dengan version 2 

vi. Clik tab create 
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c. Jika berhasil maka akan keluar gambar seperti ini : 

 
 

d. Jika sudah klik verbose masih di (gambar atas di bagian bawah) 

 
 

e. Jika berhasil maka akan muncul query sebagai berikut : 

 
 

f. Lalu anda clik tab create Graph for this host 
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6. Membaca Grafik 
 

 
 

Berikut cara pembacaan kondisi traffic graph cacti.   

Graph diatas dapat dibaca sebagai berikut :  

  

Inbound/traffic masuk   
1.  pada saat pengukuran  335,43 kilobit/second (sekarang)   

2.  rata-rata traffic masuk selama kurun 1 hari (24 jam) ini adalah 134,53 kilobit/second 

3.  traffic masuk tertinggi yang pernah terjadi dalam kurun 24 jam terakhir adalah  1 

Megabit/second.  
 
outbond/traffic keluar   
1.  pada saat  traffic masuknya adalah 324.17 kilobit/second (sekarang)   

2.  rata-rata traffic keluar selama kurun 1 hari ini adalah 132.14 kilobit/second.   
3.  traffic keluar tertinggi yang pernah terjadi dalam kurun 24 jam terakhir adalah  999.31 

kilobit/second.  
 

LATIHAN: 
1.  1 Byte =  bit 

2.  Sebutkan software-software yang anda tahu untuk membuat server network graph ! 

3.  Apa kepanjangan dari SNMP? dan Jelaskan ! 

 

 

 

 

-------oooOooo------- 
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